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ABSTRACT 

 

 

The research was aims to determine the influence of various feeding 

frequencies on feed restriction towards broiler chickens on carcass production. 

The experiment used 200 days old chick broilers unsex. Feed diet were calculated 

22,69% crude protein; 2930 kcal/kg metabolizable energy. Design used in this 

research was Completely Randomized Design (CRD), with 4 treatments and 5 

replications, so there were 20 cages as experiment units. Each experiment unit 

consisted of 10 brid. T0: ad libitum feeding according to PT. Charoen Pokphand 

standard. T1: feeding with 75% standard feed which is given 4 times a day, T2: 

feeding with 75% of standard feed which is given 3 times a day, T3: feeding with 

75% of standard feed which is given twice a day. The carcass weight of broiler 

chickens on T0: 1378,6 g, T1: 1292,4 g, T2: 1294,4 g dan T3: 1295,4 g. The 

carcass percentage of broiler chickens on T0: 71,86 , T1: 70,89 , T2: 71,19  dan 

T3: 72,37 %. The carcass percentage cut portion breast of broiler chickens on T0: 

35,17, T1: 37,24, T2: 35,35 dan T3: 36,14 %. The carcass percentage cut portion 

drumstick of broiler chickens on T0: 6,52, T1: 6,68, T2: 6,48 dan T3: 6,59 %. The 

carcass percentage cut portion thigh of broiler chickens on T0: 8,12, T1: 8,35, T2: 

8,14 dan T3: 8,11 %. The carcass percentage cut portion wing of broiler chickens 

on T0: 5,46, T1: 5,42, T2: 5,83 dan T3: 5,51 %. The carcass percentage cut 

portion back of broiler chickens on T0: 11,97, T1: 11,86, T2: 11,66 dan T3: 11,56 

%. The results showed that the influence of feeding frequency and feed restriction 

no significant effect (P> 0.05) on weight carcass, carcass percentage and carcass 

cut portion 

 

Key words: feed restriction, carcass weight, carcass percentage and carcass cut 

portion, broiler chicken 
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ABSTRAK 

 

 

  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh berbagai frekuensi 

pemberian pakan dan pembatasan pakan terhadap produksi karkas ayam broiler. 

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Day Old Chick (DOC) broiler 

unsex sejumlah 200 ekor. Pakan yang digunakan adalah ransum jadi dengan 

kandungan protein 22,69% dan energi metabolis 2930 kkal/kg. Penelitian ini 

menggunakan rancangan percobaan Rancangan Acak Lengkap (RAL), dengan 4 

perlakuan dan 5 ulangan sehingga ada 20 petak kandang sebagai unit percobaan. 

Setiap unit percobaan terdiri dari 10 ekor ayam. TO : Pemberian pakan  ad libitum 

sesuai standar P.T. Charoen Pokphand, T1 : Pemberian pakan 75 % dari pakan 

standar dengan frekuensi pemberian 4 kali, T2 : Pemberian Pakan 75 % dari 

pakan standar dengan frekuensi pemberian 3 kali, T3 : Pemberian Pakan 75 % 

dari pakan standar dengan frekuensi pemberian 2 kali. Rata-rata bobot karkas T0: 

1378,6 g, T1: 1292,4 g, T2: 1294,4 g dan T3: 1295,4 g. Rata-rata persentase 

karkas T0: 71,86 , T1: 70,89 , T2: 71,19  dan T3: 72,37 %. Rata-rata persentase 

dada T0: 35,17, T1: 37,24, T2: 35,35 dan T3: 36,14 %. Rata-rata persentase paha 

bawah T0: 6,52, T1: 6,68, T2: 6,48 dan T3: 6,59 %. Rata-rata persentase paha atas 

T0: 8,12, T1: 8,35, T2: 8,14 dan T3: 8,11 %. Rata-rata persentase sayap T0: 5,46, 

T1: 5,42, T2: 5,83 dan T3: 5,51 %. Rata-rata persentase punggung T0: 11,97, T1: 

11,86, T2: 11,66 dan T3: 11,56 %. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh 

berbagai frekuensi pemberian pakan dan pembatasan pakan tidak nyata (P>0,05) 

mempengaruhi bobot karkas, persentase karkas dan potongan karkas.  

 

Kata Kunci: pembatasan pakan, bobot karkas, persentase karkas dan potongan 

karkas, ayam broiler 

 

PENDAHULUAN 

 

Ayam broiler merupakan salah satu bagian dari dunia agribisnis yang 

mempunyai prospek bagus dan banyak diminati dalam usaha kewirausahaan. 

Kondisi ekonomi masyarakat yang masih dalam taraf menengah ke bawah 

memilih ayam broiler dengan harga yang relatif terjangkau, selain itu kelebihan 

ayam broiler mempunyai kemampuan hidup yang tinggi, pertumbuhan  cepat dan 

mampu merubah pakan menjadi daging secara efisien dalam waktu yang singkat. 

Pemberian pakan ayam broiler saat ini banyak dilakukan ad libitum. 

Penyediaan pakan dengan pola yang tidak dibatasi sepanjang periode 

pemeliharaan menyebabkan konsumsi menjadi tinggi. Pola penyediaan pakan di 

atas masih dipertahankan oleh peternak karena mereka ingin mengejar 
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pertumbuhan yang cepat dengan waktu panen yang pendek dan bobot badan 

tinggi tanpa memperhatikan kualitas daging yang dihasilkan. Progam pembatasan 

pakan (restricted feeding) dengan cara pemuasaan merupakan salah satu strategi 

yang banyak diajukan sebagai metode yang dapat memperbaiki efisiensi 

penggunaan pakan, sehingga konversi pakan menjadi lebih rendah dibandingkan 

dengan pemberian pakan ad libitum. Menurut Mizubuti et al. (2000) yang disitasi 

oleh Fawwad et al. (2006) karakteristik karkas tidak dipengaruhi oleh pembatasan 

pakan, selain itu tinggi rendahnyaproporsi daging dalam satuan karkas 

dipengaruhi oleh besaran bobot badan ternak. Menurut Mahmood et al. (2007) 

bahwa pembatasan pakan tidak mempunyai dampak yang buruk terhadap 

karakteristik karkas yang dihasilkan. Pembatasan pakan pada berbagai frekuensi 

pemberian diharapkan dapat meningkatkan produksi karkas. 

Pembatasan pakan adalah program pemberian pakan pada ternak secara 

terbatas pada umur dan periode tertentu (Santoso, 1999). Program pembatasan 

pakan (restricted feeding) dengan cara pemuasaan merupakan salah satu strategi 

yang banyak diajukan sebagai metode yang dapat mengurangi dampak akibat 

konsumsi pakan yang berlebihan pada sistem pemberian pakan ad libitum. 

Inkonsistensi mengenai umur mulai diterapkan dan lama pemuasaan masih 

ditemukan dalam sejumlah laporan. Program pemuasaan di awal pertumbuhan 

menunjukkan adanya indikasi penurunan lemak karkas, memperbaiki efisiensi 

penggunaan pakan (Al-Thaleb, 2003). Menurut Mohebodini et al. (2009), bahwa 

ayam yang diberi ransum dengan pembatasan waktu makan selama 8 jam/hari dari 

umur 7 - 21 hari dapat menghasilkan pertumbuhan yang sama dengan kontrol, dan 

masih dikategorikan pembatasan ransum intensitas rendah. Pembatasan pakan 

75% ad libitum mempunyai nilai kecernaan nitrogen dan retensi nitrogen lebih 

tinggi daripada pemberian pakan ad libitum ( Novele et  al., 2008). Santoso 

(2001) menemukan bahwa program pembatasan pakan memperbaiki konversi 

ransum dan menurunkan penimbunan lemak pada ayam pedaging unsexed. Faktor 

yang berpengaruh dalam pembatasan pakan adalah suhu lingkungan, waktu 

pembatasan pakan, konsumsi pakan selama refeeding dan jenis kelamin ayam 

broiler.  
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Karkas ayam pedaging adalah bagian tubuh ayam broiler hidup setelah 

dikurangi bulu, dikeluarkan viscera dan lemak abdominalnya, dipotong kepala 

dan leher serta kedua kakinya (Sulandari et al., 2007). Karkas tersusun dari lemak, 

jaringan kulit, tulang, daging dan lemak. Tingkat konsumsi ransum dan energi 

berpengaruh pada komposisi karkas. Faktor yang mempengaruhi bobot karkas 

ayam broiler adalah genetik, jenis kelamin, fisiologi, umur, berat tubuh dan nutrisi 

ransum (Soeparno, 1992). Dijelaskan lebih lanjut oleh Nahashon et al. (2005) 

bahwa bobot karkas sangat dipengaruhi oleh bobot hidup yang dihasilkan. 

Semakin tinggi bobot hidup, bobot karkas akan semakin tinggi begitu juga 

sebaliknya. Standar bobot karkas ayam broiler strain Ross yang dipelihara selama 

35 hari adalah sekitar 1.521 g (Aviagen, 2007). Persentase karkas ayam broiler 

bervariasi antara 65-75% dari bobot hidup, persentase karkas ditentukan oleh 

besarnya bagian tubuh yang terbuang seperti kepala, leher, kaki, viscera, bulu dan 

darah (Jull, 1972). Menurut Brake et al. (1993) persentase karkas berhubungan 

dengan jenis kelamin, umur dan bobot hidup. Hasil pemotongan unggas dapat 

berupa karkas dan non karkas yang dapat dimanfaatkan untuk berbagai tujuan. 

Potongan komersial karkas menurut Merkley et al. (1980), membagi karkas 

menjadi lima bagian besar potongan komersial yaitu dada, sayap, punggung, 

pangkal paha dan paha. 

MATERI DAN METODE 

 

Penelitian ini menggunakan Day Old Chick (DOC) broiler unsex dari 

strain Ross dengan merk dagang CP 707. Rancangan percobaan yang digunakan  

dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 

perlakuan dan 5 ulangan sehingga ada 20 unit percobaan. Setiap unit percobaan 

terdiri dari 10 ekor ayam, sehingga  ada 200 ekor ayam yang ditempatkan dalam 

kandang dengan ukuran 1 m x 1 m. TO : Pemberian pakan  ad libitum sesuai 

standar P.T. Charoen Pokphand, T1 : Pemberian pakan 75 % dari pakan standar 

dengan frekuensi pemberian 4 kali, T2 : Pemberian Pakan 75 % dari pakan 

standar dengan frekuensi pemberian 3 kali, T3 : Pemberian Pakan 75 % dari 

pakan standar dengan frekuensi pemberian 2 kali. 
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  Pakan yang digunakan adalah ransum jadi, dengan kandungan protein 

22,69% kering udara, Energi metabolis 2.935 kkal/kg. Periode awal sampai akhir 

menggunakan ransum yang sama. Pada umur 1-7 hari, ayam diberi pakan ad 

libitum, kemudian perlakuan pembatasan pakan dengan berbagai frekuensi 

pemberian dilakukan pada umur 8-21 hari dengan perlakuan 4 kali frekuensi 

pemberian pada pukul 06.00, 10.00, 14.00 dan 18.00, 3 kali frekuensi pemberian 

pada pukul 06.00, 14.00 dan 18.00, 2 kali frekuensi pemberian diberikan pada 

pukul 06.00 dan 14.00. Ayam umur 22-35 hari, pakan diberikan ad libitum 

kembali. Pada umur 35 hari ayam di ambil secara acak sebanyak 2 ekor tiap unit 

percobaan. Ayam dipuasakan terlebih dahulu selama 8 jam sebelum dipotong. 

Parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah bobot karkas, persentase 

karkas dan potongan karkas. 

Parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah bobot karkas, 

persentase karkas dan potongan karkas.  

a. Bobot karkas, diperoleh dengan cara menimbang sampel ayam tanpa darah, 

bulu, kepala, kaki dan organ dalam. 

b. Persentase karkas, diperoleh dari bobot karkas dibagi bobot hidup dikali 

100%. 

  Persentase karkas= %100
hidupBobot 

karkasBobot 
x

 

c. Potongan Karkas, diperoleh dengan cara memotong bagian-bagian tubuh ke 

dalam potongan komersialmenjadi 5 bagian yaitu  pahaatas,paha bawah, sayap, 

dada dan punggung (Merkley et al., 1980).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

  Hasil penelitian pengaruh berbagai frekuensi pemberian pakan pada 

pembatasan pakan terhadap bobot karkas, persentase karkas dan potongan karkas 

tertera pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Pengaruh Perlakuan terhadap Rata-rata Produksi Karkas 

 

Berdasarkan hasil penelitian pengaruh berbagai frekuensi pemberian pakan 

pada pembatasan pakan terhadap bobot karkas menunjukkan bahwa bobot karkas 

ayam broiler pada perlakuan T0, T1, T2, dan T3 berturut-turut didapatkan rata-

rata sebagai berikut ; 1.378,6; 1.292,4; 1.294,4; dan 1.295,4 g. Secara umum 

bobot karkas dari hasil penelitian tersebut lebih rendah dari standar. Menurut 

Aviagen (2007)  bahwa standar bobot karkas ayam broiler stain Ross umur 35 hari 

adalah sekitar 1.521 g. Rendahnya bobot karkas yang dihasilkan disebabkan oleh 

rendahnya bobot hidup. Hal ini sesuai dengan pendapat Nahashon et al. (2005) 

bahwa bobot karkas sangat dipengaruhi oleh bobot hidup yang dihasilkan. 

Semakin tinggi bobot hidup, bobot karkas akan semakin tinggi begitu juga 

sebaliknya. Pengaruh berbagai frekuensi pemberian pakan pada pembatasan pakan 

tidak nyata (P>0,05) mempengaruhi bobot karkas ayam broiler pada perlakuan. 

Hal ini dapat disebabkan oleh konsumsi ransum yang tidak nyata sehingga 

menghasilkan pertambahan bobot hidup dan bobot karkas yang tidak berbeda. 

Konsumsi ransum yang tidak nyata (P>0,05) dipengaruhi oleh temperatur 

lingkungan. Pada temperatur yang tinggi secara langsung ayam akan menurunkan 

nafsu makan sehingga ayam akan berusaha mengeluarkan panas tubuh melalui 

panting. Williamson dan Payne (1993) menyatakan bahwa suhu lingkungan yang 

tinggi mungkin mengurangi laju pertumbuhan unggas. Ayam broiler tumbuh 

dengan cepat dan mampu mengubah makanan yang dimakan menjadi daging 

dengan sangat effisien, kemampuan ini akan berjalan optimal pada suhu 

lingkungan yang sesuai. Menurut Santoso (2001) faktor yang berpengaruh dalam 

Parameter 
                             Perlakuan 

   T0     T1     T2  T3 

Bobot karkas (g) 1378,6 1292,4 1294,4 1295,4 

Persentase Karkas (%)   71,86   70,89  71,19  72,37 

Persentase Dada (%)   35,17   37,24  35,35  36,14 

Persentase Sayap (%)    10,87     10,81    10,94    11,02 

Persentase Punggung (%)   23,94   23,66  23,33  23,13 

Persentase Paha Bawah (%)    6,52     6,68    6,48    6,59 

Persentase Paha Atas (%)    8,12     8,35    8,14    8,11 
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pembatasan pakan adalah suhu lingkungan, waktu pembatasan pakan, konsumsi 

pakan selama refeeding dan jenis kelamin ayam broiler.  

Pengaruh berbagai frekuensi pemberian pakan pada pembatasan pakan 

pada perlakuan T0, T1, T2, dan T3 tidak nyata (P>0,05) mempengaruhi 

persentase karkas ayam broiler. Tinggi rendahnya proporsi daging dalam satuan 

karkas dipengaruhi oleh besaran bobot badan ternak sehingga tidak berpengaruh 

nyata. Hal ini disebabkan ransum yang tidak berbeda nyata untuk masing-masing 

perlakuan. Menurut Wahju (1997) pertumbuhan ayam broiler dipengaruhi oleh 

konsumsi ransum dan kandungan gizi ransum. Hasil penelitian Rincon dan 

Leeson (2002) menunjukkan bahwa pembatasan pakan secara kuantitatif dengan 

cara memberikan pakan hingga 85% dari ad libitum dapat menurunkan proporsi 

bagian karkas sehubungan dengan rendahnya tingkat konsumsi energi selama 

pembatasan pakan. Hasil yang serupa juga ditemukan Dozier et al. (2003) bahwa 

program pemuasaan pada ayam lebih muda menunjukkan adanya perbaikan 

kualitas karkas. Menurut Tofari (2006) persentase karkas yang tidak berbeda 

nyata disebabkan oleh bobot badan akhir yang selaras dengan bobot karkas, 

sehingga proporsi bagian tubuh atau presentase karkas ayam broiler sama.  

Berdasarkan data pada Tabel 1, rata-rata persentase dada ayam broiler 

hasil penelitian dari T0, T1, T2 dan T3 berturut-turut adalah 35,17; 37,24; 35,35 

dan 36,14. Nilai persentase karkas dan bagian-bagian karkas pada ayam yang 

dipuasakan selama 2 jam maupun 4 jam menunjukkan nilai yang masih sesuai 

dengan laporan Barbut (2002) yaitu persentase karkas, bagian dada, dan paha pada 

ayam pedaging berumur 5 minggu masing-masing sekitar 70%, 30%, dan 30%. 

Ayam mengkonsumsi pakan untuk memenuhi kebutuhan energi bagi 

berlangsungnya proses-proses biologis di dalam tubuhnya secara normal sehingga 

pertumbuhan berlangsung normal. Tinggi rendahnya proporsi daging dalam 

satuan karkas dipengaruhi oleh besaran bobot badan ternak. Hal ini berarti 

menunjukkan bahwa semakin besar bobot badan semakin besar pula produksi 

daging yang dihasilkan (Jull, 1972). Dijelaskan lebih lanjut oleh Lesson dan 

Summers (1980) bahwa dada merupakan komponen utama dari unggas dan secara 

kuantatif lebih berat bila dibandingkan dengan bagian sayap, punggung dan paha. 
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Berdasarkan hasil data pada Tabel 1, bahwa rata-rata persentase sayap pada 

T0, T1, T2 dan T3 berturut-turut adalah 10,87; 10,81; 10,94 dan 11,02. Hasil dari 

persentase sayap pada saat penelitian menunjukan masih dalam kisaran normal. 

Menurut Bregendahl et al. (2005) menyatakan bahwa presentase sayap berkisar 

antara 10,2 – 10,6%. Hasil dari penelitian berbagai frekuensi pemberian pakan 

pada pembatasan pakan menunjukkan tidak nyata (P>0,05) mempengaruhi 

persentase sayap. Hal ini dapat dipengaruhi oleh suhu kandang yang cukup tinggi 

sehingga menyebabkan terjadinya stres pada ayam dan pakan yang dikonsumsi 

menjadi turun. Menurut Mairizal (2000) bahwa akibat cekaman panas terjadi 

penurunan konsumsi ransum sehingga menurunkan juga konsumsi zat-zat 

makanan lainnya. Menurut Mizubuti et al. (2000) yang disitasi oleh Fawwad et al. 

(2006). Karakteristik karkas tidak dipengaruhi oleh pembatasan pakan. Selain itu, 

tinggi rendahnya porposi daging dalam satuan karkas dipengaruhi oleh besaran 

bobot badan ternak. 

Hasil penelitian pengaruh berbagai frekuensi pemberian pakan pada 

pembatasan pakan tidak nyata (P>0,05) mempengaruhi persentase punggung. Hal 

ini disebabkan karena konsumsi ransum yang tidak berbeda nyata dalam 

perlakuan sehingga mempengaruhi pencapaian bobot badan akhir yang 

menyebabkan ayam tidak mampu memaksimalkan ransum yang dikonsumsi 

menjadi daging. Konsumsi ransum yang tidak maksimal dapat dipengaruhi oleh 

temperatur yang tinggi pada siang hari dengan rata-rata suhu 29
°
C dengan 

kelembaban 62% dapat diketahui tingginya suhu di daerah tropis pada siang hari 

(dapat mencapai 34
°
C) dapat mengakibatkan terjadinya penimbunan panas dalam 

tubuh ternak sehingga ternak akan mengalami cekaman panas yang 

mengakibatkan menurunnya konsumsi ransum. Menurut Say (1987) yang disitasi 

oleh Minarso (2007), bahwa suhu lingkungan yang nyaman untuk broiler periode 

stater adalah 35
°
C untuk day old chick (DOC), 33

°
C untuk ayam umur 1 minggu, 

30
°
C untuk ayam umur 2 minggu dan 28

°
C untuk ayam umur 3 minggu. Menurut 

Bokkers and Koene (2003), alternatif pembatasan waktu makan dengan 

ketersediaan ransum selama 4 dan 8 jam per hari melalui pengurangan frekuensi 

pemberian ransum masih mungkin dilakukan, karena ayam mampu 
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memaksimalkan pemenuhan kebutuhan ransum selama waktu ransum disediakan 

hal demikian ada hubungannya dengan upaya untuk memaksimalkan kebutuhan 

nutrient untuk hidup pokok dan produksi. 

Hasil dari penelitian berbagai frekuensi pemberian pakan pada pembatasan 

pakan menunjukkan tidak nyata (P>0,05) mempengaruhi persentase paha atas. 

Hal ini disebabkan karena T0 (kontrol), T1, T2 dan T3 tidak dapat memenuhi 

kebutuhan standar konsumsi ransum, konsumsi ransum yang tidak maksimal 

dapat dipengaruhi oleh temperatur yang tinggi sehingga ternak akan mengalami 

cekaman panas dan dapat menurunkan konsumsi ransum. Tingkat perdagingan 

dalam karkas ayam memiliki proporsi yang berbeda-beda dikarenakan frekuensi 

pemberian pakan yang diberikan pada perlakuan berbeda-beda, semakin banyak 

frekuensi yang diberikan maka ayam dapat dipenuhi sehingga tidak berdampak 

pada pertumbuhan dan pencapaian berat akhir maupun pada efisiensi penggunaan 

pakan. Hasil pengamatan Croom et al. (1999) tersebut. Pada kondisi saluran 

pencernaan masih terisi dengan sisa pakan yang dikonsumsi sebelumnya, tingkat 

kebutuhan ayam akan energi masih dapat dipenuhi sehingga tidak berdampak 

pada pertumbuhan dan pencapaian berat akhir maupun pada efisiensi penggunaan 

pakan.  

Hasil penelitian berbagai frekuensi pemberian pakan pada pembatasan 

pakan tidak nyata (P>0,05) mempengaruhi persentase paha. Hal ini dapat 

diketahui bahwa tingginya suhu di daerah tropis pada siang hari (dapat mencapai 

34
°
C) menyebabkan ayam akan mengeluarkan panas melalui panting sehingga 

berdampak pada konsumsi ransum, Pada temperatur yang tinggi secara langsung 

ayam akan menurunkan nafsu makan dan meningkatkan konsumsi air. Kondisi ini 

akan menurunkan tingkat kebutuhan terhadap pakan sehingga kemampuannya 

mengubah bahan-bahan pakan menjadi daging ikut terganggu. Menurut Herry 

(2006) nafsu makan ayam berbanding terbalik dengan suhu, pada saat dingin 

nafsu makan ayam lebih tinggi dibandingkan saat suhu panas.  
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SIMPULAN DAN SARAN 

 

Hasil penelitian menunjukkan pembatasan pakan 75% dari standar pada 

berbagai frekuensi pemberian pakan 4 kali, 3 kali, dan 2 kali tidak mempengaruhi  

bobot karkas, persentase karkas dan potongan karkas, karena konsumsi standar 

tidak bisa tercapai. 

Disarankan di daerah tropis tidak perlu dilakukan pembatasan pakan, 

karena konsumsi pakan tidak dapat mencapai standart, sehingga mengakibatkan 

produksi karkas menjadi rendah. Kandang clouse house sebaiknya digunakan 

untuk memperoleh temperatur yang ideal agar konsumsi pakan dapat tercapai. 

Frekuensi pemberian pakan pada penelitian lebih baik diberikan 2 kali sehari. 
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